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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan menggunakan model
Mind Mapping dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan, kelas IV SDN 213 Inpres Lemo. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model
Mind Mapping kelas IV SDN 213 Inpres Lemo Kabupaten Tana Toraja. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Pelaksanaan dilakukan dengan dua siklus setiap siklus dua kali pertemuan.
Fokus penelitian ini adalah aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar dengan
subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 213 Inpres Lemo Kabupaten Tana
Toraja dengan jumlah siswa 35 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 17
orang perempuan. Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Adapun nilai rata-rata awal siswa dari guru IPA kelas IV adalah 59,7 dengan ketutasan
belajar 37,14% dan ketidaktuntasan 62,86%. Hasil belajar siswa untuk tindakan siklus I
mencapai nilai rata-rata 52,85 dengan ketuntusan belajar 22,86% dan ketidaktuntasan
77,14%. Dan hasil belajar siswa pada tindakan siklus II meningkat dengan nilai rata-
rata 87,43% dengan ketidak tuntasan 5,71%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan kelas IV SDN 213 Inpres Lemo Kabupaten Tana Toraja.

Kata Kunci: model pembelajaran Mind Mapping

I. PENDAHULUAN

IPA adalah salah satu bidang studi yang
diajarkan di semua jenjang pendidikan, mu-
lai dari pendidikan dasar sampai pada per-
guruan tinggi. Ini berarti IPA memegang
peranan penting dalam menciptakan SDM
yang berkualitas, karena dalam IPA terkan-
dung berbagai konsep yang realistis yang
mampu membentuk pola pikir manusia da-
lam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Pada pembelajaran IPA ada beberapa mo-
del pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, salah satu diantaranya
adalah model pembelajaran Mind Mapping.

Penerapan model Mind Mapping dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini se-
jalan dengan pendapat Prayudi (Rohmah
2012:5) yang menyatakan bahwa Mind Map-
ping merupakan teknik yang paling baik
dalam membantu proses berfikir otak secara
teratur karena menggunakan teknik grafis
yang berasal dari pemikiran manusia yang
bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci
universal sehingga membuka potensi otak
dan dengan menerapkan model Mind Map-
ping siswa dapat meningkatkan daya ingat
hingga 78
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II. PROSEDUR PENELITIAN

Secara rinci prosedur pelaksanaan PTK itu
dapat digambarkan sebagai berikut:

Secara garis besar terdapat empat tahapan
dalam penelitian tindakan kelas:

1. Menyusun rancangan tindakan (plan-
ning) Adapun kegiatan yang dilaksa-
nakan pada tahap ini yaitu:

a. Menyiapkan materi pembelajaran
b. Membuat RPP
c. Menyiapkan sarana dan media

yang digunakan selama penelitian
berlangsung

d. Membuat lembar kerja siswa
e. Membuat lembar observasi pem-

belajaran

2. Pelaksanaan tindakan (acting) Pada ta-
hap ini peneliti melakukan tindakan-
tindakan yang telah dirumuskan dalam
RPP, sebagai berikut:

a. Kegiatan pendahuluan Pada ta-
hap ini peneliti melakukan kegiat-
an sebagai berikut:

1). Memberi salam dan menyu-
ruh salah satu siswa untuk
berdoa

2). Mengabsensi siswa
3). Memberikan stimulus agar sis-

wa semangat memulai pelajar-
an

4). Memberikan pertayaan sepu-
tar materi yang akan dibahas.

b. Kegiatan inti

1). Guru mengemukakan konsep/
permasalahan yang akan di-
tanggapi oleh siswa

2). Guru membentuk kelompok
yang anggotanya terdiri dari
2-4 orang

3). Tiap kelompok menginventa-
risasi/ mencatat alternative
jawaban hasil diskusi

4). Tiap kelompok membaca ha-
sil diskusinya dan guru men-
catat dipapan dan mengelom-
pokkan sesuai kebutuhan

5). Dari data-data dipapan siswa
diminta membuat kesimpulan
atau guru memberi perban-
dingan sesuai konsep yang di-
ediakan guru

c. Kegiatan Akhir

Memberikan evaluasi, berupa soal yang
ada pada tes formatif

3. Pengamatan (observing) Pada tahap ini
yang harus dilaksanakan adalah meng-
amati perilaku siswa-siswi yang sedang
mengikuti kegiatan pembelajaran. Me-
mantau kegiatan diskusi atau kerja sa-
ma antar kelompok mengamati pema-
haman tiap-tiap siswa dalam penguasa-
an materi pembelajaran.

4. Refleksi (reflecting) Pada tahap ini
yang harus dilakukan adalah mencatat
hasil observasi, mengevaluasi hasil obse-
rvasi, menganalisis hasil pembelajaran,
mencatat kelemahan-kelemahan untuk
dijadikan bahan penyusunan rancangan
siklus berikutnya sampai tujuan PTK
tercapai.

III. Teknik dan prosedur
pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian tindak-
an kelas ini berupa tes, observasi, dan doku-
mentasi.

a. Observasi atau pengamatan merupakan
suatu tekhnik atau cara mengumpulk-
an data dengan melakukan pengamatan
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terhadap kegiatan yang sedang berlang-
sung

b. Tes dilakukan setiap akhir siklus untuk
mengumpulkan informasi tentang pe-
mahaman siswa terhadap pembelajaran
pokok bahasan perubahan lingkungan.

c. Dokumentasi berupa gambar-gambar
yang terdiri dari foto lokasi SD pene-
litian dan foto-foto tentang kegiatan
pembelajaran.

Teknik Analisis Data dan Indikator Keber-
hasilan

1. Analisis Data. Analisis data dalam pe-
nelitian ini dilakukan selama dan se-
telah pengumpulan data. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggu-
nakan kualitatif yang terdiri dari tiga
tahap kegiatan yang dilakukan secara
berurutan, yaitu: 1) Mereduksi data,
2) Menyajikan data, 3) Menarik kesim-
pulan dan verifikasi data, (Naniyatin
2008:47).

2. Indikator Keberhasilan

a. Indikator Proses.
Dari segi proses ditandai oleh keaktif-
an siswa dalam proses pembelajaran,
terlaksana model pembelajaran sesuai
rencana dan memenuhi tahap-tahap:

1) Mengemukakan konsep / permasa-
lahan,

2) menginventarisasi,
3) mempresentasekan,
4) membuat kesimpulan.

b. Indikator hasil.
Berdasarkan kriteria diatas maka krite-
ria keberhasilan tindakan dilihat dari
hasil belajar siswa yaitu apabila semua
siswa yang menjadi subjek penelitian
ini memperoleh skor 70 atau kualifikasi
baik (B).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Siklus I

Berdasarkan data hasil tes yang diberikan
pada siklus I, maka pencapaian nilai dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Skor Tes Si-
klus I

Kategori Nilai f %

SB 85% - 100% 0 0
B 70% - 84% 8 22,86
C 55% - 69% 6 17,14
K 46% - 54% 8 22,86
SK 0% - 45% 13 37,14

Jumlah 35 100
% Jumlah Nilai Siswa > 70 22,86

B. Hasil Penelitian Siklus II

Berdasarkan data hasil tes yang diberikan
pada siklus II, maka pencapaian nilai dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Skor Tes Si-
klus II

Kategori Nilai f %

SB 85% - 100% 18 51,43
B 70% - 84% 15 42,86
C 55% - 69% 2 5,71
K 46% - 54% 0 0
SK 0% - 45% 0 0

Jumlah 35 100
% Jumlah Nilai Siswa > 70 94,29

C. Pembahasan Hasil Siklus I

Penelitian dilakukan dengan dua siklus dan
setiap siklus dilakukan dengan dua kali per-
temuan. Siklus I untuk pertemuan pertama
dilakukan pada hari Selasa 3 Maret 2015
dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk per-
temuan I dan dilanjutkan pada pukul 09.10-
10.40 dengan alokasi waktu 2x45 untuk per-
temuan II karena pada pertemuan 2 akan
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diberikan tes formatif dan diikuti oleh 35
orang siswa. Berdasarkan hasil pengamatan
pada Siklus I, dari 12 aspek yang diamati,
ada 7 aspek yang terlaksana dan berkrite-
ria baik karena telah dilakukan guru secara
optimal yaitu pada kegiatan awal, aspek
pertama (memberi salam dan menyuruh sa-
lah satu siswa untuk berdoa), aspek kedua
(mengabsensi siswa), aspek ketiga (membe-
rikan stimulus agar siswa semangat memulai
pelajaran), dan keempat (memberikan per-
tayaan seputar materi yang akan dibahas).
Pada kegiatan akhir, aspek kesepuluh (me-
minta siswa untuk mengungkapkan pertaya-
an mengenai materi yang belum dipahami),
aspek keseblas (memberikan evaluasi, ber-
upa soal yang ada pada tes formatif), dan
aspek dua belas (menutup pembelajaran
dengan memberi salam). Sedangkan pada
kegiatan inti ada beberapa aspek yang ter-
laksana sehingga pada kegiatan inti dika-
takan berkriteria cukup karena pada aspek
kedelapan guru belum memberi kesempat-
an pada semua kelompok untuk membaca
hasil diskusinya dan pada asepk kesembil-
an guru belum memberi siswa kesempatan
siswa untuk memberi kesimpulan. Selain
hasil observasi diatas, guru juga mengalami
beberapa kendala yaitu: (1) Guru belum
menggunakan waktu secara efisien sehing-
ga pembelajaran yang direncanakan tidak
sesuai dengan yang dilaksanakan. (2) guru
masih kurang menguasai kelas dalam proses
pembelajaran. Hal ini berpengaruh kurang
baik pula pada aktivitas siswa pada saat
pembelajaran langsung. Dimana dari ha-
sil observasi terhadap siswa yang diamati
oleh teman sejawat sebagai observer menun-
jukkan bahwa dari 12 aspek yang diamati
masih ada beberapa aspek yang belum ter-
laksana sehingga dikategorikan cukup. Pada
kegiatan awal aspek ketiga (hanya sebagi-
an siswa yang mendengarkan motivasi guru)
dan aspek keempat (belum semuanya siswa
memperhatikan penjelasan guru). Pada ke-
giatan inti, aspek keenam (masih ada siswa
yang mengeluh dan tidak semuanya meng-
erjakan tugas kelompok), aspek kedelapan

(masih ada kelompok yag tidak membaca ha-
sil diskusinya, dan aspek kesembilan (siswa
belum memberi kesimpulan). pada kegiatan
akhir, aspek kesepuluh belum terlaksana (ti-
dak ada siswa yang bertanya). Berdasarkan
hasil tes siswa dalam mengerjakan tes for-
matif pada tindakan Siklus I yang diberikan
pada pertemuan II yang berisi soal uraian
berjumlah 5 nomor, rata-rata nilai murid ha-
nya mencapai 52,85%. Dimana dari 35 siswa
hanya 8 siswa yang mendapat kualifikasi B
dengan ketuntasan belajar 22,86%, 6 siswa
(17, 14%) yang mendapat kualifikasi C, 8
siswa (22,86%) yang mendapat kualifikasi K
dan masih ada 13 siswa (37,14%) yang men-
dapat kualifikasi SK. Adapun siswa yang
memperoleh nilai rendah karena terdapat
beberapa kendala yaitu (1) sebagian siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru dan
teman kelompoknya, (2) siswa belum bisa
bekerja sama dengan teman kelompoknya,
(3) sebagian siswa enggan menanyakan hal-
hal yang belum dipahami yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Berdasar-
kan hasil observasi dan hasil tes siswa, maka
disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan
Siklus I belum berhasil. Oleh karena itu,
pembelajaran dilanjutkan pada Siklus II un-
tuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan kelas IV SDN
213 Inpres Lemo.

D. Pembahasan Hasil Siklus II

Siklus II dilaksanakan pada hari kamis tang-
gal 5 Maret 2015 mulai dari pukul 07.30-
08.40 WITA dan dilanjutkan setelah jam
keluar main untuk pertemuan kedua mu-
lai dari pukul 09.10-10.40 dan diikuti oleh
35 orang siswa kelas IV. Dari hasil observa-
si pembelajaran tindakan Siklus II, semua
aspek yang diamati pada lembar observa-
si guru telah melakukan secara maksimal
dengan demikian guru sudah mampu me-
lakukan semua aspek dalam pembelajaran
IPA dengan menerapkan model Mind Map-
ping dengan baik. Demikian pula dari hasil
observasi siswa, semua aspek telah dilakuk-
an secara maksimal, hal ini menunjukkan
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bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
telah dilakukan dengan baik.

Seperti pada Siklus I, kegiatan evaluasi
dilakukan pula pada Siklus II. Tes yang dibe-
rikan pada Siklus II sudah berhasil dimana
dari 35 siswa 33 siswa yang mendapat nilai
> 70 dengan persentase keberhasilan 94,29
dan 2 orang siswa saja yang mendapat nilai
6 70 dengan persentase 5,71 dan dikatego-
rikan Sangat Baik (SB).

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran, siswa aktif
mempresentasikan dan menanggapi perta-
yaan dari peserta diskusi, Hal ini sejalan
dengan pendapat Buzzan (Rohmah 2012:8)
bahwa salah satu kelebihan dari Model Mind
Mapping yaitu dapat mengemukakan pen-
dapat secara bebas karena Mind Mapping
adalah teknik belajar dengan cara membuat
catatan kreatif sendiri-sendiri oleh masing-
masing siswa, sehingga ia akan bisa menu-
angkan ide-idenya secara bebas, atau siswa
bisa mencatat materi-materi yang diberikan
guru dengan menggunakan bahasanya sen-
diri. Sehingga dengan menggunakan model
Mind Mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

V. PENUTUP

Berdasarkan penyajian hasil analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa Penerapan model Mind Mapping dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi perubahan ling-
kungan kelas IV SDN 213 Inpres Lemo Ka-
bupaten Tana Toraja. Hal ini terbukti ada-
nya perkembangan hasil belajar siswa dari
siklus pertama dengan kualifikasi cukup ke
siklus kedua dengan kualifikasi sangat baik.
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